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Abstract. PT X, one of the state-owned enterprises to support the country's food security, is the largest and most
comprehensive fertilizer producer in Indonesia that generates various wastes, including industrial liquid waste.
Liquid waste has no economic value, so it is very important to treat it. PT X Company uses potential Hydrogen
(pH)ysical and chemical treatment. There are two effluent treatment units, setting, line injection, and sludge
treatment. All parameters evaluated include chemical requirements for oxygen (COD), zat padat yang
tersuspensi(TSS), ammonia (NH3), total kjehdal nitrogen (TKN), fluorine, degree of acidity (potential of hydrogen
(pH)), oil, and fat. According to the results after the analysis conducted in the study, it was found that the air
pollution data after wastewater treatment was carried out showed that the quality of wastewater every month had
met the quality standards of the rules and could be discharged into water bodies / seas. This shows the
effectiveness of the treatment process implemented by the company.
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Abstrak. PT X, salah satu BUMN yang dimiliki pemerintah untuk mendukung ketahanan pangan negara, adalah
pembuat pupuk terbesar dan supplier paling lengkap yang ada di Indonesia juga menghasilkan berbagai limbah,
termasuk limbah cair industri. Limbah cair tidak memiliki nilai ekonomi, jadi sangat penting untuk diolah.
Perusahaan PT X menggunakan pengolahan fisik dan kimia. Ada dua unit pengolahan limbah cair, pengaturan,
injeksi jalur, dan pengolahan lumpur. Semua parameter yang dievaluasi termasuk kebutuhan oksigen untuk
mendegradasi bahan kimia (COD), zat padat yang tersuspensi (TSS), amoniak (NH3), total kjehdal nitrogen
(TKN), fluorin, potential of hydrogen (potential Hydrogen (pH)), minyak, dan lemak. Menurut hasil setelah
dilakukan analisis dalam penelitian didaptkan bahwa data pencemaran air setelah dilakukan pengolahan air limbah
didapatkan bahwa kualitas air limbah setiap bulanya sudah memenuhi standar mutu aturan dan dapat dialirkan ke
badan air / laut. Hal ini menunjukkan efektivitas proses pengolahan yang diterapkan oleh perusahaan

Kata Kunci: Pupuk, Waste Water, Gresik, Limbah, Pemanfaatan.

1. LATAR BELAKANG

Fokus penelitian ini adalah mengevaluasi kualitas air buangan setelah diolah di unit
pengolahan air limbah komunal PT. X. Pengolahan air limbah sangat penting untuk
pengelolaan lingkungan, terutama di lingkungan dengan banyak bisnis. Air limbah yang
dihasilkan oleh berbagai proses industri dapat menyebabkan pencemaran yang signifikan
terhadap sumber daya air dan kesehatan masyarakat jika tidak dikelola dengan baik (Rabbi et
al., 2018). Maka dari itu, sangat penting untuk melakukan analisis menyeluruh terhadap
kualitas air buangan yang dihasilkan setelah proses pengolahan.

Menurut Rahayu et al. (2018), penggabungan produksi bersih dan pengolahan air
limbah dapat meningkatkan efisiensi proses pengolahan dan mengurangi beban limbah yang
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harus diolah. Ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pengolahan air limbah
yang efektif dapat mengurangi parameter kualitas seperti permintaan oksigen kimiawi (CO2).

Ada banyak variabel yang memengaruhi kualitas air buangan, seperti jenis limbah yang
dihasilkan dan teknologi pengolahan yang digunakan. Misalnya, Miarti meneliti dosis
koagulan yang ideal untuk pengolahan air limbah, yang menunjukkan bahwa pengolahan yang
tepat dapat menghasilkan air buangan yang memenuhi standar kualitas (Miarti, 2023). Selain
itu, pentingnya melakukan analisis kualitas air limbah sebelum dibuang ke badan air untuk
memastikan bahwa air yang dibuang tidak mencemari lingkungan (Yudistira, 2022).

Dalam situasi ini, memahami pengukuran kualitas air seperti potential Hydrogen (pH),
BOD, COD, dan konsentrasi nutrisi seperti fosfor sangat penting. Semua parameter ini dapat
mempengaruhi ekosistem air (Susanthi et al., 2018). Selain itu, kualitas air bersangkutan
dengan kesehatan Masyarakat yang berada disekirtar kawasan fasilitas pengolahan air limbah
lebih rentan terhadap paparan patogen, menunjukkan betapa pentingnya pengelolaan air limbah
yang aman dan efisien (Abd-Elshafy et al., 2022). Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang jelas tentang kualitas air buangan setelah diolah di unit
pengolahan sampah komunal PT. X, serta bagaimana hal itu berdampak pada kesehatan
masyarakat dan lingkungan. Proses pengolahan limbah cair di PT X terdiri dari 6 unit
pengolahan utama. Unit pengolahan tersebut terdiri dari bak equalization pond yang dibagi
menjadi acidic pond dan caustic pond dan , neutralize pond, bak koagulasi dan bak flokulasi,
clarifier, sludge thickener. Selanjutnya masuk ke proses sludge dewatering yaitu proses
merubah struktur limbah padat menjadi kering dan bertekstur bubuk yang rencananya bubuk
tersebut akan dimanfaatkan menjadi bahan baku pupuk NPK. Terdapat dua proses pengolahan
limbah padat yaitu volume dewatering yang terdiri dari 3 tanki polimer, tanki flokulasi,
multidisc screwpress, selanjutnya di lakukan proses pengeringan di paddle dryer Sistem kerja
dari paddle dryer ini yaitu, Ketika lumpur masuk ke dalam dryer, paddle yang berputar secara
perlahan mengaduk dan mengangkat lumpur, memastikan bahwa lumpur terus menerus kontak

dengan permukaan panas dari paddle dan dinding silinder

2. KAJIAN TEORITIS

Dalam kajian kualitas air buangan setelah diolah di unit Waste Water Treatment
Komunal PT, penting untuk memahami parameter-parameter yang mempengaruhi kualitas air,
seperti Kebutuhan oksigen yang dibutuhkan zat kimia(COD), Zat padat yang tersuspensi(TSS),
Ammonia (NH3), Total Kjeldahl Nitrogen (TKN), dan potential Hydrogen (pH). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pengolahan air limbah yang efektif dapat mengurangi beban
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pencemaran, sehingga kualitas air yang dihasilkan memenuhi standar baku mutu yang
ditetapkan.

Parameter lain yang harus diperhatikan adalah ammonium (NH3) dan nitrogen total
Kjeldahl (TKN). Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al. 2019), konsentrasi NH3
dan TKN di lokasi penelitian dapat mempengaruhi kualitas air dan kesehatan ekosistem
perairan. Maka dari itu, untuk memastikan bahwa air yang dibuang ke lingkungan tidak
memiliki dampak negatif, sangat penting untuk mengontrol parameter-parameter ini selama
proses pengolahan air limbah.

Dalam situasi seperti ini, pengolahan air limbah yang efektif tidak hanya bergantung
pada teknologi yang digunakan, tetapi juga pada pengawasan dan evaluasi kualitas air yang
dihasilkan secara konsisten. Rahman menyatakan bahwa strategi pemeliharaan dan
pengawasan yang efektif sangat penting untuk memastikan bahwa instalasi pengolahan air
limbah beroperasi dengan baik dan tidak menyebabkan pencemaran lebih lanjut (Rahman,
2022).

3. METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Program magang di PT X dimulai dengan tahap persiapan melalui studi literatur.
Setelah itu, mahasiswa terjun langsung ke lapangan untuk mengamati dan mengenal
lingkungan kerja. Data yang diperoleh selama pendalaman risetkemudian dianalisis secara
mendalam untuk menghasilkan kesimpulan. Proses magang diakhiri dengan penyusunan

laporan yang merangkum seluruh pengalaman dan temuan selama magang.

Tahapan Penelitian
Penelitian ini melakukan hal-hal berikut: Sumber studi yang dignakan untuk
merekapitulasi data guna mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam menjalankan
kegiatan yang menunjang proses belajar secara langsung
- Pendalaman risetdan Orientasi Lapangan: Pendalaman risetkualitas limbah air keluar
pengolahan air limbah dan orientasi lapangan untuk menyesuaikan keputusan
perusahaan sesuai dengan Kkeputusan pemerinatahan yang menyinggung surat
No.175/Menlhk/Setjen/PKL.1/4/2017.
- Penelitian riset sampel dilakukan di titik L, di mana ada alat pengukur aliran terus-
menerus yang mengukur potential Hydrogen (pH) air limbah. Mulai dari latar belakang
penelitian hingga hasil penelitian
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Parameter yang diuji: Dalam kerja praktik ini, parameter berikut dievaluasi:
e Kebutuhan oksigen oleh bahan kimia (COD),
e zat padat yang tersuspensi(TSS), amoniak (NH3),
e total nitrogen (TKN), ,
e potential Hydrogen (pH).

e senyawa garam / Flourin

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan yang dilakukan secara berkala di titik L, yaitu air keluar pengolahan
air limbah PT X, menunjukkan kualitas limbah yang dialirkan menuju badan air atau laut.
Pengamatan ini dilakukan setiap tanggal 21 setiap bulannya selama tahun 2023 dengan dapat
dipastikan bahwa limbah yang dibuang telah memenuhi standar yang ditetapkan dalam surat
pemerintah tentang Keputusan MenLHK Nomor 175 Tahun 2017. Titik L dipilih sebagai lokasi
pengamatan karena merupakan titik akhir dari proses pengolahan limbah sebelum dibuang
langsung ke laut. Dengan kata lain, kualitas air limbah di titik ini mencerminkan efektivitas
keseluruhan proses pengolahan.

Tabel 1. Hasil Pendalaman riset Kualitas Limbah Air keluar
Waste Water Treatment Tahun 2023

wd | oo | o2 oo | 02 [ om 1 o | 13 | 0@ | 0% 70 9 b
B | 0009 | 02 | om | 02 | 0m 1 0@ | 13 | oms | 0% 70 9 b
W3 | 006 | 02 | o | 02 | o 1 03 | 13 | 0w | 0% 81 9 b
o3| oowe | 02 | omt | 02 | o 1 oot | 13| o | 0% 73 9 b
Wy | oot | 02 | ome | 02 | om 1 0o | 13 | oms | 00 85 9 b
B | oow | 02 | om | 02 | o 1 oM | 13 | om | 0% 87 9 b
WB | oom | 02 | o | 02 | ok 1 w13 | o | 0% 83 9 b
Mg | o | 02 | oo | 02 | oms 1 0% | 13 | 0w | 0% 85 9 b
sp | o8 | 02 | oo | 02 | 0 1 |13 | o | 0 82 9 b
o8 | oo | 02 | om | 02 | o 1 o | 13| o | 0% 87 9 b
Nov3 | o | 02 | omt | 02 | 0% 1 ws |13 | om0 87 9 b
Decd | 005 | 02 | omt | 02 | 0w 1 0% | 13 | om | 0% 85 9 b
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Berdasarkan table diatas, maka didapat grafik sebagai berikut :

cobD
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Gambar 1. Grafik yang menunjukkan beban pencemar COD Air keluar Point L, WWT
Komunal PT X tahun 2023

Menurut data pencemaran air berupa air keluar pengolahan air sampah tahun 2023,
baku mutu COD adalah 0,2 kg/ton produk. Grafik di atas menunjukkan bahwa nilai paling
tinggi didapatdiperoleh didapatkan di bulan Oktober 2023 sebesar 0,136 kg/ton produk, dan
nilai terendah diperoleh didapatkan di bulan September 2023 sebesar 0,008 kg/ton produk.
Pengolahan air limbah air keluar dapat memenuhi standar kualitas yang berlaku dan beban

COD dapat dialirkan menuju badan air atau laut.
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Gambar 2. Grafik yang menunjukkan beban pencemar TSS Air keluar Point L,
WWT Komunal PT X tahun 2023
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Menurut data pencemaran air berupa TSS output Waste Water Treatment tahun 2023,

baku mutu TSS adalah 0,2 kg/ton produk. Yang paling tinggi didapatdiperoleh didapatkan di

bulan Agustus 2023 sebesar 0,078 kg/ton produk, dan yang terendah diperoleh didapatkan di

bulan April, Juni, November, dan Desember 2023 sebesar 0,001 kg/ton produk. Dengan

demikian, beban TSS dari Air keluar Waste Water Treatment dapat dialirkan menuju badan air

atau laut dan memenuhi baku mutu yang berlaku.
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Gambar 3. Grafik yang menunjukkan beban pencemar NH3 Total Air
keluar Point L, WWT Komunal PT X tahun 2023

Menurut Data pencemaran air berupa Air keluar Waste Water Treatment tahun 2023,

baku mutu NH3 adalah 1 kg/ton produk, seperti yang ditunjukkan pada grafik di atas. Jumlah

paling tinggi diperoleh didapatkan di bulan September 2023 sebesar 0,883 kg/ton produk, dan

jumlah paling rendah diperoleh didapatkan di bulan April 2023 sebesar 0,001 kg/ton produk.

Total beban NH3 yang dihasilkan dari Output Pengolahan air limbah dapat dialirkan menuju

badan air atau laut dan memenuhi standar kualitas yang berlaku.
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Gambar 4. Grafik yang menunjukkan beban pencemar TKN Air keluar Point L,
WWT Komunal PT X tahun 2023

Menurut data tentang beban pencemar air keluar pengolahan air sampah pada tahun
2023, standard acuan mutu TKN adalah 1,3 kg/ton produk. Ini ditunjukkan pada grafik di atas
dengan nilai paling tinggi didapatkan di bulan November 2023 sebesar 1,075 kg/ton produk
dan nilai paling rendah didapatkan di bulan April 2023 sebesar 0,001 kg/ton produk. Output
Pengolahan air limbah dapat memenuhi standar kualitas yang berlaku dan beban TKN dapat

dialirkan menuju badan air atau laut.
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Gambar 5. Grafik yang menunjukkan beban pencemar Flour Air keluar Point L,
WWT Komunal PT X tahun 2023
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Menurut Data pencemaran air berupa Pengolahan Air Limbah pada tahun 2023, baku
mutu standar Fluor adalah 0,05 kg/ton produk, seperti yang ditunjukkan pada grafik di atas.
Jumlah paling tinggi didapatdiperoleh didapatkan di bulan September 2023, sebesar 0,042
kg/ton produk, dan jumlah paling rendah diperoleh didapatkan di bulan Februari 2023, sebesar
0,003 kg/ton produk. Sebagai hasil dari pengolahan air limbah air keluar, beban garam dapat

dialirkan menjuju laut dan telah memenuhi standar kualitas yang berlaku.
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Gambar 6. Grafik yang menunjukkan beban pencemar potential Hydrogen (pH)
Air keluar Point L, WWT Komunal PT X tahun 2023

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagai hasil dari pekerjaan praktik yang dilakukan melalui kegiatan pendalaman
risetyang dilakukan di unit pengolahan limbah cair Waste Water Treatment Komunal Point L
di PT X, kesimpulan berikut dapat disimpulkan jika PT. X mengolah limbah cair secara
bertahap untuk membuat air asam menjadi air yang lebih aman dan bersih. Beberapa teknik
digunakan dalam proses ini, termasuk penambahan kapur, penggumpalan, penjernihan, dan
pengaturan potential Hydrogen (pH). Standar yang telah ditetapkan mengatur semua proses ini.
Unit pengolahan limbah cair Point L X mengolah air asam dari tanaman potential Hydrogen
(pH)osporik asam, tanaman pembersih gypsum, tanaman sulfurik asam (SA), dan tanaman
layanan (SU). Unit pengolahan limbah cair mengolah air asam menjadi air neutral (NW) dan
air pengolahan (TW). Secara umum, unit pengolahan limbah cair melakukan penggolahan air
menggunakan cara penambahan zaqt kapur aktif , pengaturan potential Hydrogen (pH),

penggumpalan, dan penjernihan. Berdasarkan sumber surat Keputusan dari Menteri lingkunga
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nomor 175/Menlhk/Setjen/PKL.1/4/2017, tentang pengolahan limbah cair WWT Komunal PT
X sudah mengelola air limbah dengan baik. Penting bagi perusahaan untuk melakukan
monitoring rutin terhadap kualitas air buangan agar pengolahan air limbah tetap efektif dan
tidak menyebabkan pencemaran lebih lanjut di lingkungan
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